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ABSTRAK 

 

LISA FEBRIYANTI. Pengaruh Social Influence dan Perceived Price Terhadap 

Repurchase Intention Merchandise K-Pop di Jakarta (Studi Kasus Pada Penggemar 

K-Pop Yang Berbelanja di Group Order). Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik 

Negeri Jakarta 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh social 

influence dan perceived price terhadap repurchase intention merchandise K-Pop di 

Jakarta, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan teknik non-probability sampling melalui metode purposive 

sampling. Sampel sebanyak 400 responden ditentukan menggunakan rumus 

Yamane, berdasarkan populasi penduduk Jakarta sebanyak 11.135.191 jiwa. 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil 

uji korelasi parsial menunjukkan bahwa variabel social influence (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel repurchase intention (Y) dengan nilai t-hitung 5,020 

lebih besar dari t-tabel 1,965 dan kontribusi sebesar 23,23%, sehingga H1 diterima. 

Sementara itu, variabel perceived price (X2) juga berpengaruh signifikan dengan 

nilai t-hitung 6,728 lebih besar dari t-tabel 1,965 dengan kontribusi sebesar 26,52%, 

sehingga H2 diterima.  Secara simultan hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 

sebesar 94,265 lebih besar dari F tabel 3,02 dengan signifikansi 0,000, yang berarti 

social influence (X1) dan perceived price (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap repurchase intention (Y) dengan kontribusi koefisien determinasi sebesar 

0,306 menunjukkan bahwa 30,6% variasi repurchase intention (Y) dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel independen, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model. Dengan demikian, kedua variabel memiliki pengaruh positif terhadap 

intensi repurchase intention (Y) merchandise K-Pop melalui group order di 

Jakarta. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Sosial, Harga yang Dirasakan, Niat Membeli Ulang, 

E- Commerce, Konsumen. 
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ABSTRACT 

 

LISA FEBRIYANTI. The Influence of Social Influence and Perceived Price on 

Repurchase Intention of K-Pop Merchandise in Jakarta (Case Study on K-Pop Fans 

Who Shop Through Group Orders). Departemen of Business Administration, 

Jakarta State Polytechnic 2025. 

 

This study aims to analyze the extent to which social influence and perceived price 

affect the repurchase intention of K-Pop merchandise in Jakarta, both partially and 

simultaneously. The research employs a quantitative approach using non-

probability sampling through the purposive sampling method. A total sample of 400 

respondents was determined using the Yamane formula, based on Jakarta's 

population of 11,135,191 people. Data processing was conducted using SPSS 

version 27. The results of the partial correlation test indicate that the social 

influence variable (X1) has a significant effect on the repurchase intention variable 

(Y), with a t-count value of 5.020, which is greater than the t-table value of 1.965, 

and a contribution of 23.23%, thus accepting H1. Meanwhile, the perceived price 

variable (X2) also shows a significant effect with a t-count value of 6.728, which is 

greater than the t-table value of 1.965, and a contribution of 26.52%, thereby 

accepting H2. Simultaneously, the F-test results show an F-count of 94.265, which 

is greater than the F-table value of 3.02 with a significance level of 0.000. This 

means that social influence (X1) and perceived price (X2) jointly influence 

repurchase intention (Y), with a coefficient of determination of 0.306, indicating 

that 30.6% of the variation in repurchase intention (Y) can be explained by the two 

independent variables, while the remaining percentage is influenced by other 

factors outside the model. Thus, both variables have a positive influence on the 

repurchase intention (Y) of K-Pop merchandise through group orders in Jakarta. 

 

Keywords: Social Influence, Perceived Price, Repurchase Intention, E-Commerce, 

     Consumer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, kemajuan teknologi digital telah memberikan pengaruh signifikan 

terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam kemudahan masyarakat 

dalam mengakses informasi dan melakukan transaksi. Menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), diperkirakan pada tahun 2024, 

jumlah pengguna internet di Indonesia akan mencapai 221 juta orang, dengan 

tingkat penetrasi sekitar 79,5%. Perkembangan digital ini mempercepat penyebaran 

budaya luar, salah satunya adalah adalah fenomena Hallyu atau Korean Wave yang 

popularitasnya terus meningkat sejak awal tahun 2000-an (Pertiwi, 2022). 

Dengan dominasi K-Pop dalam industri hiburan global, pola konsumsi 

penggemar semakin berkembang, terutama dalam pembelian merchandise yang 

memiliki nilai sentimental dan kolektibilitas tinggi. Kemudahan akses melalui 

platform e-commerce dan sistem group order (GO) semakin memperkuat budaya 

konsumtif di kalangan penggemar. Fenomena ini memperlihatkan bahwa loyalitas 

penggemar K-Pop tidak hanya diwujudkan melalui dukungan emosional, 

melainkan juga melalui kontribusi ekonomi yang signifikan. Para penggemar 

mengekspresikan loyalitas mereka melalui pembelian produk yang berhubungan 

dengan K-Pop, seperti album, kartu foto (photocard), tiket konser, dan lightstick, 

gantungan kunci (keychain), dan produk lainnya (Sofwan & Sumaryanti, 2022). 

Hasil survei yang dilakukan oleh NAKD Seoul terhadap 500 penggemar  K-Pop 

di Korea menunjukkan bahwa 75,9% responden membeli merchandise resmi, 

album, serta berbagai produk yang digunakan oleh artis K-Pop untuk dijadikan 

koleksi, sementara 25,4% lainnya melakukan pembelian guna memperoleh 

kesempatan memenangkan undian acara terkait idola mereka (NAKD, 2023). 

Fenomena konsumtif ini bahkan mendorong beberapa individu melakukan tindakan 

ekstrem, seperti kasus seorang wanita asal Filipina yang mencuri uang senilai 

Rp559.300.000 akibat kesulitan mengendalikan keinginannya untuk terus membeli 

merchandise (Salsabilla, 2023).  
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Kemajuan teknologi mempermudah masyarakat terhubung, mendukung 

pertumbuhan pesat musik K-Pop. Penggemar di seluruh dunia kini dapat 

menikmatimusik lintas negara dengan lebih mudah, menjadikan teknologi sebagai 

batu loncatan bagi K-Pop untuk terus dinikmati secara global. Namun, berdasarkan 

laporan Circle Chart, penjualan merchandise K-Pop mengalami penurunan 

signifikan pada tahun 2024 setelah 14 tahun mengalami tren peningkatan. 

Fenomena tersebut layak untuk dikaji lebih dalam guna mengidentifikasi berbagai 

faktor yang memengaruhi niat pembelian ulang dari penggemar K-Pop dalam 

mekanisme pembelian kolektif melalui sistem group order (GO). Gambar 1.1 

berikut merupakan laporan Circle Chart penjualan Merchandise K-Pop. 

 

Gambar 1. 1 Penjualan Merchandise K-Pop 
Sumber: Agnez Z Yonatan dalam GoodStats, 2025 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 data dari Circle Chart menunjukkan bahwa penjualan 

album K-Pop mengalami penurunan signifikan pada tahun 2024. Jika pada tahun 

2023 penjualan mencapai 115.172.375 merchandise dalam 50 minggu pertama, 

angka tersebut turun menjadi 92.669.650 merchandise pada tahun 2024, menandai 

penurunan pertama dalam 14 tahun terakhir. Fenomena ini mengindikasikan adanya 

perubahan dalam pola konsumsi penggemar K-Pop, yang dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk pengaruh sosial dan persepsi harga. 

Niat untuk melakukan pembelian ulang (repurchase intention) menjadi salah 

satu elemen penting dalam perilaku konsumen. Keputusan pembelian ulang 
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dipengaruhi oleh pengalaman positif konsumen setelah menggunakan suatu 

produk. Tahap pra-pembelian melibatkan pembentukan harapan konsumen, 

sementara tahap pasca-pembelian menentukan apakah harapan tersebut terpenuhi. 

Ketika konsumen merasakan kepuasan atas produk yang digunakan, maka 

kecenderungan untuk melakukan pembelian ulang di kemudian hari akan 

meningkat (Jayaputra & Kempa, 2022). Dalam komunitas K-Pop, repurchase 

intention tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas produk tetapi juga oleh faktor sosial 

dan persepsi harga. Berikut Gambar 1.2 merupakan cuitan penggemar K-Pop dalam 

melakukan pembelian ulang. 

 

 

Gambar 1. 2 Cuitan Penggemar K-Pop 
Sumber: Platform Media Sosial X (@ciizecakee), 2025 

 

Gambar 1.2 diatas merupakan unggahan di media sosial X yang menujukkan 

pengalaman seseorang kembali terlibat dalam group order (GO) untuk membeli 

merchandise K-Pop. Hal tersebut menunjukkan bahwa komunitas atau kebiasaan 

belanja dalam fandom dapat memengaruhi seseorang untuk melakukan pembelian 

ulang, meskipun awalnya tidak ada niat untuk membeli.  

Social influence atau pengaruh sosial menjadi faktor utama yang mendorong 

keputusan pembelian merchandise K-Pop. Penggemar sering kali terpengaruh oleh 

komunitas fandom, yang mendorong mereka untuk mengikuti tren atau membeli 

produk tertentu. Media sosial memainkan peran penting dalam memperkuat 

pengaruh ini melalui komunikasi antar penggemar dan promosi dari komunitas 
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fandom (Sidharta dkk., 2021). Berikut ini Gambar 1.3 merupakan adanya social 

influence dorongan dari kerabat untuk membeli merchandise K-Pop. 

 
 

Gambar 1. 3 Dorongan Membeli Merchandise 
Sumber: Platform Media Sosial  X, 2025 

 

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa bagaimana social influence di media sosial 

memengaruhi keputusan seseorang, khususnya dalam komunitas fandom. 

Penggunaan kata ‘tergoda’ untuk membeli produk setelah melihat postingan di 

media sosial X yang mencerminkan keinginan untuk terhubung dengan komunitas 

yang memiliki minat yang sama. Media sosial berperan sebagai saluran amplifikasi 

yang memperkuat pengaruh tersebut.  

Selain pengaruh sosial, perceived price atau persepsi terhadap harga juga 

menjadi faktor krusial dalam repurchase intention. Harga merchandise K-Pop yang 

bervariasi, mulai dari Rp50.000 hingga Rp700.000, dapat membentuk persepsi 

konsumen terhadap nilai produk. Konsumen akan mempertimbangkan apakah 

harga yang mereka bayar sebanding dengan kualitas dan manfaat yang diterima 

(Khalikussabir dkk., 2022). Berikut beberapa harga merchandise yang ditawarkan 

melalui group order yang disajikan pada Gambar 1.4 dan Tabel 1.1 dibawah ini. 
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Gambar 1. 4 Harga Merchandise K-Pop 
Sumber: Platform Media Sosial Line, 2025 

 

Gambar 1.4 tersebut menampilkan berbagai informasi terkait sistem pre-order 

(PO) dan transaksi penjualan merchandise yang berhubungan dengan industri 

hiburan Korea Selatan, khususnya produk yang berkaitan dengan budaya populer 

Korea (K-Pop). Beragam barang, seperti album musik, photocard, gantungan 

kunci, lightstick, dan doll ditawarkan dengan skema pembayaran yang mencakup 

uang muka (down payment/DP) serta pelunasan pada tahap selanjutnya. Fenomena 

ini mencerminkan pola konsumsi penggemar terhadap produk-produk berbasis 

industri hiburan, yang tidak hanya bersifat kolektif tetapi juga menunjukkan adanya 

tren perdagangan berbasis komunitas. Perkembangan ini menunjukkan bahwa 

budaya penggemar memiliki peran penting dalam membentuk ekosistem ekonomi 

kreatif melalui praktik jual beli merchandise sebagai bentuk dukungan terhadap 

industri hiburan. Berikut Tabel 1.1 di bawah ini merupakan rincian harga 

merchandise K-Pop.  
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Tabel 1. 1 Harga Merchandise K-Pop 
 

No Kategori  Harga  

1 Photopack  Rp     127.000 

2 Kolbuk  Rp     137.000  

3 Slogan   Rp     265.000  

4 Album   Rp     310.000  

5 4 Cut ID Set  Rp     105.000  

6 Lightstick   Rp     575.000  

7 Uchiwa   Rp     180.000  

8 Keychain   Rp       90.000  

9 Trading Card   Rp       67.000  

10 Doll   Rp     250.000  

             Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, harga yang tercantum merupakan penawaran dari group 

order untuk official merchandise K-Pop. Tabel tersebut menunjukkan bahwa harga 

tertinggi terdapat pada lightstick (Rp 575.000) dan album (Rp 310.000), sedangkan 

harga terendah adalah trading card (Rp 67.000). Harga yang dirasakan konsumen 

tidak hanya mencerminkan nominal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor seperti 

eksklusivitas, kualitas, dan keterbatasan stok. Selain itu, dalam group order 

biasanya disediakan sistem uang muka (DP) untuk memudahkan penggemar dalam 

membeli merchandise K-Pop yang mereka inginkan. 

Studi lain menunjukkan bahwa persepsi terhadap harga (perceived price) dapat 

mendorong niat pembelian ulang (repurchase intention) dalam berbagai konteks 

pembelian (Juwairiyah, 2019). Dalam strategi harga yang menekankan pada 

pembentukan citra, perusahaan dapat menerapkan harga tinggi sebagai upaya 

menciptakan atau menjaga kesan eksklusivitas. Sementara itu, harga rendah 

digunakan untuk membentuk pandangan konsumen terkait nilai yang ditawarkan 

oleh produk. Selain itu, penelitian sebelumnya telah membahas niat pembelian 

ulang (repurchase intention) dalam konteks produk secara umum. Namun, masih 

minim penelitian yang secara khusus meneliti merchandise K-Pop, terutama dalam 

metode pembelian group order di Jakarta. Gambar 1.5 berikut menunjukkan cuitan 

penggemar K-Pop yang menanggapi harga yang ditawarkan dalam pembelian 

merchandise K-Pop. 
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Gambar 1. 5 Perceived Price Merchandise K-Pop 
Sumber: Platform Media Sosial X, 2025 

 

Gambar 1.5 menunjukkan bahwa penggemar merasa harga merchandise terlalu 

mahal atau kurang bernilai di pasar sekunder, sehingga mereka lebih memilih untuk 

menawar dengan harga rendah atau bahkan membatalkan pembelian. Perubahan 

preferensi ini juga menunjukkan bahwa penggemar mulai mengalokasikan 

anggaran mereka untuk pengalaman lain, seperti menghadiri konser atau fan 

meeting. 

Subjek penelitian ini adalah penggemar K-Pop di Jakarta. Berdasarkan proyeksi 

penduduk Indonesia tahun 2020–2035 dari Sensus Penduduk 2020, jumlah 

penduduk DKI Jakarta pada tahun 2023 diperkirakan mencapai sekitar 10,67 juta 

jiwa. Angka ini mengalami peningkatan sekitar 100.000 jiwa dalam tiga tahun 

terakhir dibandingkan dengan 10,57 juta jiwa pada tahun 2020. Namun, data terbaru 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk WNI di Jakarta pada Semester 1 Tahun 2024 

tercatat sebanyak 11.135.191 jiwa. Jumlah ini mengalami penurunan sebesar 

202.372 jiwa dibandingkan dengan Semester 2 Tahun 2023. Seiring dengan 

pertumbuhan populasi Jakarta yang dinamis, pengaruh budaya K-Pop semakin 

meningkat dan berdampak signifikan terhadap perilaku konsumen, terutama dalam 
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pembelian merchandise K-Pop. Berikut Gambar 1.6 merupakan Data populasi Kota 

Jakarta tahun 2024. 

 

 

Gambar 1. 6 Jumlah Penduduk WNI di Jakarta 
Sumber: Dukcapil Jakarta, 2024 

 

Berdasarkan Gambar 1.6 diatas sebagai data dukcapil Jakarta bahwa penduduk 

Jakarta terbagi dalam 6 wilayah, yaitu Jakarta Pusat yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak dengan 1.072.630 jiwa, diikuti oleh Jakarta Utara dengan 

1.839.801 jiwa, Jakarta Timur dengan 3.254.977 jiwa, Jakarta Barat dengan 

2.578.352 jiwa, Jakarta Selatan dengan 2.359.008 jiwa dan Kepulauan Seribu 

mencapai 30.114 jiwa. 

Sistem pembelian melalui group order (GO) menjadi salah satu metode yang 

banyak digunakan dalam komunitas K-Pop di Indonesia, terutama di Jakarta. Group 

order adalah mekanisme pembelian kolektif yang memungkinkan penggemar 

mendapatkan merchandise dengan harga lebih terjangkau serta mengurangi biaya 

pengiriman internasional. Dengan basis fandom yang besar dan daya beli yang 

tinggi, Jakarta menjadi pusat aktivitas pembelian merchandise K-Pop, didukung 

oleh kemudahan akses ke platform digital dan komunitas penggemar yang aktif 

(Shabira, 2024). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Prastio & Rodhiah (2021) membahas niat beli 

pertama kali (purchase intention) dibandingkan dengan niat beli ulang (repurchase 

intention), khususnya dalam konteks pembelian kolektif melalui group order di 

Jakarta. Di sisi lain, riset yang dilakukan oleh Mahendrayanti & Wardana (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi harga 

dengan keinginan untuk membeli ulang. Namun demikian, hasil yang berbeda 

ditemukan dalam Kevin & Tjokrosaputro (2021), yang menyatakan bahwa persepsi 

harga tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap niat beli ulang. Sementara 

itu, studi dari Yuliawan dkk., (2024) juga menyimpulkan bahwa pengaruh sosial 

tidak memiliki dampak signifikan terhadap repurchase intention. 

Berdasarkan studi-studi sebelumnya, faktor social influence dan perceived 

price diketahui memiliki peran dalam memengaruhi keputusan pembelian ulang. 

Namun demikian, penelitian mengenai pengaruh kedua variabel tersebut dalam 

konteks pembelian melalui sistem group order masih sangat terbatas. Maka 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan cara 

menelaah pengaruh antara social influence dan persepsi harga terhadap repurchase 

intention terhadap merchandise K-Pop di wilayah Jakarta.  

Penelitian ini berfokus pada penggemar K-Pop di Jakarta yang telah melakukan 

pembelian merchandise melalui group order (GO). Penelitian ini tidak membahas 

faktor lain seperti loyalitas atau kualitas produk, karena fokus penelitian hanya pada 

variabel social influence, perceived price dan repurchase intention. Selain itu, 

penelitian ini hanya mencakup penggemar yang membeli merchandise melalui 

group order, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk metode pembelian 

lainnya. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal waktu, yakni dilakukan 

dalam kurun enam bulan, serta cakupan produk yang diteliti terbatas pada 

merchandise K-Pop seperti album, lightstick, photocard, keychain, slogan, dan 

sejenisnya. 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian 

dengan mengangkat topik yang relevan dengan fenomena Pengaruh Social 

Influence dan Perceived Price terhadap Repurchase Intention Merchandise K-Pop 

di Jakarta (Studi Kasus pada Penggemar K-Pop yang Berbelanja di Group Order). 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini dirancang sebagai berikut: 

a. Penjualan merchandise K-Pop mengalami penurunan signifikan pada tahun 

2024. 

b. Harga yang terlalu mahal atau tidak sebanding dengan manfaat, turut 

mempengaruhi niat pembelian ulang. 

c. Penggemar K-Pop lebih memilih mengalokasikan dana untuk konser dan fan 

meeting. 

d. Pengaruh sosial seperti teman, komunitas, dan media sosial mempengaruhi 

keputusan pembelian merchandise K-Pop. 

e. Terbatasnya kajian akademis mengenai hubungan antara social influence, 

perceived price, dan repurchase intention dalam konteks pembelian 

merchandise K-Pop melalui group order di Jakarta. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

a. Seberapa besar pengaruh social influence terhadap repurchase intention 

merchandise K-Pop di Jakarta, khususnya pada pembelian di group order? 

b. Seberapa besar pengaruh perceived price terhadap repurchase intention 

merchandise K-Pop di Jakarta, khususnya pada pembelian di group order? 

c. Seberapa besar pengaruh social influence dan perceived price secara simultan 

terhadap repurchase intention merchandise K-Pop di Jakarta, khususnya pada 

pembelian di group order? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sebagai langkah lanjutan dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut: 
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a. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh social influence terhadap 

repurchase intention merchandise K-Pop di Jakarta, khususnya pada pembelian 

di group order. 

b. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh perceived price terhadap 

repurchase intention merchandise K-Pop di Jakarta, khususnya pada pembelian 

di group order. 

c. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh social influence dan perceived 

price secara simultan mempengaruhi repurchase intention merchandise K-Pop 

di Jakarta, khususnya pada pembelian di group order. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis bagi semua pihak, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat dari sisi teoritis adalah dapat memperluas pemahaman serta wawasan 

dalam berbagai bidang, khususnya dalam ilmu pemasaran, perilaku konsumen, 

dan ekonomi digital. Memberikan kontribusi bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan aspek social influence, perceived price, serta repurchase 

intention, yang memiliki keterkaitan erat dalam studi pemasaran dan perilaku 

pembelian. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman, keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan, serta 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama studi, sekaligus 

memperluas wawasan akademik dan praktis; 

2) Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi oleh 

perusahaan hiburan, seperti SM Entertainment dan HYBE, serta Group 

Order (GO), dalam merancang strategi pemasaran merchandise K-Pop yang 

berorientasi pada komunitas penggemar; 

3) Bagi Mahasiswa/i, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

tambahan dalam memahami fenomena budaya K-Pop serta perilaku 
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konsumen, sekaligus menyediakan studi kasus yang relevan bagi kajian 

akademik; 

4) Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi 

selanjutnya serta memberikan wawasan bagi penggemar K-Pop dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian ulang 

merchandise mereka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis pengaruh pengaruh sosial dan persepsi harga terhadap niat 

pembelian ulang merchandise K-Pop di Jakarta (studi kasus pada penggemar           

K-Pop yang melakukan pembelian melalui group order), maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel social influence memiliki pengaruh 

signifikan terhadap repurchase intention dalam pembelian merchandise K-Pop 

melalui group order di Jakarta. Hal ini mencerminkan bahwa pengaruh sosial, 

khususnya dari sesama penggemar, dapat membentuk kecenderungan perilaku 

konsumtif dan mendorong individu untuk melakukan pembelian ulang. 

Pengaruh tersebut paling kuat terlihat pada aspek visibility, di mana konsumen 

menyadari bahwa banyak orang di sekitarnya melakukan pembelian serupa. 

b. Hasil dari variabel perceived price juga terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap repurchase intention. Persepsi konsumen mengenai keterjangkauan 

harga dan kesesuaian antara harga dengan manfaat yang diperoleh menjadi 

faktor pendorong utama dalam keputusan pembelian ulang. Konsumen merasa 

bahwa pembelian melalui group order menawarkan nilai yang lebih ekonomis 

dan pengalaman yang memuaskan dibandingkan pembelian langsung dari toko 

internasional. 

c. Secara simultan, social influence dan perceived price bersama-sama 

berpengaruh terhadap repurchase intention. Keduanya saling melengkapi 

dalam membentuk niat beli ulang konsumen, baik melalui tekanan sosial 

maupun pertimbangan rasional terhadap harga dan manfaat. Hal ini tercermin 

dari tingginya respons pada indikator niat transaksional dan eksploratif, yang 

mengindikasikan bahwa konsumen tidak hanya berencana membeli ulang, 

tetapi juga aktif mencari informasi dan pengalaman dari sesama penggemar 

sebelum melakukan pembelian. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian tentang pengaruh social influence dan perceived 

price terhadap niat pembelian kembali merchandise K-Pop di Jakarta melalui group 

order, berikut adalah beberapa saran yang dapat diajukan: 

a. Bagi Peneliti 

Untuk mengembangkan studi serupa dengan menambahkan variabel lain di luar 

model, seperti brand image, kepuasan pelanggan, atau loyalitas merek, karna 

nilai koefisien determinasi menunjukkan masih adanya faktor lain yang 

memengaruhi repurchase intention. Penelitian berikutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah dan menggunakan pendekatan kualitatif agar 

dapat menangkap dinamika perilaku konsumen secara lebih mendalam. 

b. Bagi Masyarakat  

Penggemar K-Pop sebagai konsumen diharapkan lebih cermat dalam membeli 

merchandise dengan mempertimbangkan harga, kualitas, dan manfaat produk 

secara menyeluruh. Pembelian melalui group order sebaiknya dilakukan melalui 

pihak penyelenggara yang terpercaya dan memberikan informasi secara jelas, 

guna menghindari risiko kerugian dalam proses transaksi. 

c. Bagi Akademisi 

Menjadi tambahan dalam kajian pemasaran dan perilaku konsumen, khususnya 

dalam konteks budaya populer dan perilaku digital. Institusi pendidikan dapat 

mengintegrasikan temuan ini dalam materi perkuliahan, terutama pada topik 

pemasaran komunitas, e-commerce, dan perilaku konsumen generasi muda di 

era digital.
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